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Modul Mata Kuliah Tauhid Level 2

PEMBAGIAN MATERI MINGGUAN

PEKAN TEMA DURASI
1 POKOK AKIDAH ISLAMIYAH 45 Menit
2 Beriman Kepada Allah (1) 45 Menit
3 Beriman Kepada Allah (2) 45 Menit
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12 Kafir tentang Hari Kebangkitan
45 Menit
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14 Iman Kepada Takdir (Ketentuan Allah) 1 | 45 Menit
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Iman Kepada Takdir (Ketentuan Allah) 2
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1 POKOK AKIDAH ISLAMIYAH 45 Menit

Agama Islam mencakup aqidah dan syari'ah. Dan sudah kita kaji sebagian
syari'‘ah-syari’ahnya dan rukun-rukunnya yang dianggap sebagai pondasi dalam
syari’ah.

Adapun dasar-dasar Agidah Islamiyah yang disebut sebagai rukun iman ada
enam, yaitu :

1. Beriman kepada Allah 5.
Beriman kepada malaikat-malaikat-Nya.
Beriman kepada kitab- kitab-Nya.
Beriman kepada rasul-rasul-Nya.
Beriman kepada hari akhir.
Beriman kepada gadha’ dan gadar, yang baik dan yang buruknya.

o gk wn

Dalil-dalil yang menunjukan wajibnya mengimani rukun iman adalah :
Firman Allah 4% :

G ) By upally el 38 2k g5 1615 41 S ould)
(ol ul.\SSU A&MU JAY\ 333.“3 d.\bh Cyal

"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, tetapi sesungguhnya kebajikan adalah beriman kepada Allah, hari
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi .".....( QS: Al Bagarah
:177).
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Dan juga firman-Nya :

@;assu@ss 3aal3 ) Ul Ly g 38 sLEIA ¢ 05 JS LY
Sesungguhnya Kami telah menciptakan segala sesuatu menurut ukuran;

dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata."
(QS : Al Qamar : 49-50).

Hadits Nabi  :
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‘Diriwayatkan pula dari Umar bin Khattab «, ia berkata; ‘Pada suatu hari,
ketika kami (sahabat) sedang duduk disisi Rasulullah #, tiba-tiba datang seorang
laki-laki; putih bersih pakaiannya, sangat hitam rambutnya, tidak terlihat padanya
tanda-tanda safar, dan tak seorangpun dari kami yang mengenalnya. Sehingga ia
duduk di dekat Nabi # lalu ia menyandarkan kedua lututnya kepada kedua lutut
Nabi £, dan meletakkan kedua telapak tangannya pada kedua paha Nabi # seraya
berkata: “Wahai Muhammad, ajarkanlah kepadaku tentang Islam?”, maka
Rasulullah # menjawab: “Islam adalah engkau bersaksi bahwasanya tiada
sesembahan yang hak melainkan Allah #& dan bahwasanya Muhammad adalah
utusan Allah 2, engkau mendirikan shalat dan menunaikan zakat, engkau
berpuasa dibulan Ramadhan dan menunaikan ibadah haji ke Baitullah jika engkau
mampu melakukannya. Laki-laki tersebut berkata: “Engkau benar”. ‘Maka kami
(sahabat) menjadi heran, ia yang bertanya dan ia pula yang membenarkannya’.
Lalu laki-laki tadi berkata: ‘“Ajarkanlah kepadaku tentang Iman?”, Nabi s
menjawab: "Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,
rasul-rasul-Nya dan hari akhir serta engkau beriman kepada gadar (takdir) baik dan
buruknya’. la berkata: “Engaku benar.”................ (H.R. Muslim).

2 Beriman Kepada Allah (1) 45 Menit

IMAN KEPADA ALLAH &

Iman kepada Allah d maksudnya meyakini dengan pasti bahwa
sesungguhnya Allah adalah Rabb, Raja dan Pencipta segala sesuatu, dan hanya
Dia-lah yang berhak untuk di-esakan dalam ibadah. Dan Dia mempunyai sifat-sifat
kesempurnaan, yang disucikan dari segala kekurangan dan aib. Dan seorang
muslim hendaknya selalu komitmen dengan keyakinannya ini serta
mengaplikasikannya dalam realita kehidupannya.

Iman kepada Allah & mencakup 4 (empat) hal :
Pertama: Mengimani akan eksistensi-Nya (keberadaan-Nya).

Eksistensi (keberadaan) Allah 3 ini dapat dibuktikan dengan dalil fitrah,
akal, syar'i, dan indera.

Dalil Fitrah. Setiap manusia secara fitrah telah mengimani keberadaan
penciptanya, tanpa didahului proses berfikir atau belajar. Dan tidak berpaling dari
kenyataan ini kecuali orang yang di dalam hatinya ada penyakit. Rasulullah
bersabda :

J‘M\ bt o“\.ﬁhj@é[}ﬂ&cb#\uﬁ&ﬁﬁyg yuALA
Adldiay
"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci), kedua orang tuanyalah
yang menjadikan ia yahudi, nasrani atau majusi." (H.R; Bukhari).

Dalil Akal. Setiap manusia baik yang sudah ada maupun yang akan ada,
pastilah ada pencipta yang menciptakannya. Karena tidak mungkin sesuatu itu
mengadakan dirinya sendiri, dan tidak mungkin pula ia ada secara tiba-tiba
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(spontan). Mereka tidak diciptakan tanpa ada asalnya, dan mereka tidak
menciptakan dirinya sendiri. Dalilnya adalah firman Allah 3 :

< P <3 })\ aE o "% °% :; Pl /: a?
(OsAIAY) A a) g0 & (a1 58S aI)
"Apakah mereka ini diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka yang
menciptakan (diri mereka sendiri)." (Q.S; Ath Thur : 35).

Dalil Syar'i. Bahwa semua kitab-kitab yang diturun Allah # dari langit (kitab-
kitab samawi) seluruhnya berbicara tentang adanya Tuhan, dan apa-apa yang
dibawanya berupa undang-undang yang adil, yang mengandung kemaslahatan
bagi manusia. Yang demikian itu sebagai bukti bahwa kitab-kitab tersebut benar-
benar berasal dari Tuhan yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu. Begitu juga berita-
berita tentang ilmu alam yang dibawanya dibenarkan oleh realita, sebagai pertanda
bahwa semua itu datang dari Tuhan yang Maha Kuasa dalam mewujudkannya.

Dalil Indera. Yang membuktikan keberadaan Allah &, Hal itu sangat jelas
terlihat dari dua hal :

1) Kita sebagai hamba-Nya sering mendengar dan menyaksikan terkabulnya
permohonan orang yang berdo’a, dan pertolongan kepada orang yang tertimpa
kesedihan atau kesulitaan. Sebagaimana yang disinyalir oleh Al Qur'an dan hadits
Nabi .

Allah 3 berfirman :

’,oﬁ’,;/" @0 - Mo @ o © /’.ot z ’:/
olinid Al Liatidd 08 G odl ) lagi)
"Dan (ingatlah kisah) Nuh sebelum itu, ketika dia berdoa, dan Kami
memperkenankan do’anya, lalu Kami menyelamatkannya." (QS: Al Anbiya' : 76).

Sedangkan dalam sunnah Nabi # adalah kisah seorang badui yang masuk
ke dalam masjid pada hari Jum’at dan memohon kepada Rasulullah # agar
memintakan hujan kepada mereka,maka turunlah hujan dengan sangat derasnya.

2) Mu’jizat para Nabi yang disaksikan oleh komunitas manusia atau
didengarnya adalah merupakan bukti yang kuat akan adanya Dzat yang
mengutusnya, Dia-lah Allah . Karena mu'jizat-mu’jizat itu diluar batas-batas
kemampuan manusia yang dijalankan oleh Allah & untuk mengukuhkan risalah
yang diembannya dan menolong para Rasul-Nya.

Sebagai contohnya adalah Nabi Musa <& ketika memukulkan tongkatnya di
laut merah kemudian lautpun terbelah menjadi dua, dan Nabi Isa & mampu
menghidupkan manusia yang telah mati. Sedangkan Nabi Muhammad # ketika
menunjuk bulan maka terbelah ia menjadi dua bagian.

3 Beriman Kepada Allah (2) 45 Menit

Kedua: Mengimani rububiyah Allah 3.

Maksudnya meyakini bahwa hanya Allah 4 saja sebagai Rabb, tidak ada
sekutu bagi-Nya dan tidak ada yang membantu-Nya (tauhid rububiyah). Rabb
artinya: Pencipta, Raja, dan Pengatur (pemelihara). Allah & berfirman :

(a3 Galad 4 iy
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"Ingatlah, menciptakan dan memerintah  hanyalah hak Allah."
(Q.S; Al A’raf : 54).

Ketiga: Mengimani uluhiyah Allah 3.

Maksudnya; meyakini bahwa Allah & adalah llah yang berhak disembah dan
tidak ada sukutu bagi-Nya (tauhid uluhiyah). llah artinya; Dzat yang pantas
disembah dengan penuh kecintaan dan pengagungan. Allah 3 berfirman :

(aadl (aalh 3a ) Al Y dalp Ad) 224015
"Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa, dan tidak ada Tuhan (yang

berhak disembah) melainkani Dia, yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang."
(Q.S; Al Bagarah :163).

Keempat: Mengimani asma' dan sifat Allah 3.

Maksudnya; Menetapkan nama-nama Allah 4 dan sifat-sifat-Nya,
sebagaimana yang telah ditetapkan Allah & untuk-Nya dalam kitab-Nya, atau
melalui lisan Nabi-Nya # dalam hadits-haditsnya, dengan tanpa mengubah makna,
meniadakan, menanyakan bagaimana hakikatnya dan menyerupakannya.

Allah 3 berfirman :

(@ ool dlal) ela) A 3)
"Hanya milik Allah asma'ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut asma'ul husna itu.” (Q.S; Al A'raf : 180).

Dan juga firman-Nya :
{oradl) rand) 32 5 5 (o AliaS Gy
"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia dan Dia-lah yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat." (Q.S; Asy Syura : 11).

HIKMAH DAN BUAH YANG DAPAT DIPETIK DARI IMAN KEPADA ALLAH 3% :

Dapat merealisasikan tauhid dengan benar, sehingga tidak bergantung
kepada selain Allah 3 sedikitpun, baik dalam pengharapan maupun rasa takut.
Juga tidak beribadah kepada selain-Nya.

Cinta kepada Allah & dan mengagungkan-Nya dengan sempurna,sesuai
dengan tuntutan nama-nama-Nya yang baik dan sifat-sifat-Nya yang luhur.

Dapat merealisasikan makna pengabdian terhadap-Nya sesuai dengan
perintah dan larangan-Nya.

Dapat menggapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
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4 Beriman Kepada Para Malaikat (1) 45 Menit

IMAN KEPADA MALAIKAT

Iman kepada malaikat artinya; meyakini dengan pasti bahwa Allah & memiliki
malaikat yang diciptakan-Nya dari cahaya, dan memberikan kepada mereka tugas-
tugas yang harus diembannya, dan memberikan kepada mereka ketaatan yang
sempurna serta kekuatan dan kemampuan untuk merealisasikannya.

Mereka termasuk makhluk ghaib yang diciptakan hanya untuk beribadah
kepada Allah #&. Mereka tidak memiliki sifat rububiyah dan uluhiyah sedikitpun.

Allah & berfirman :

OF QS Y pdie (ay pal¥ly clgladd) B G dy)
(A Y s Bl s @ Oyt Y dale
"Dan kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi dan malaikat-
malaikat yang di sisi-Nya, mereka tidak mempunyai rasa angkuh untuk
menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka selalu bertasbih pada
malam dan siang hari, tiada henti-hentinya." (QS ;Al anbiya’ :19-20).

R \@

Jumlah mereka sangat banyak sekali, tidak ada yang dapat menghitungnya
kecuali Allah d4&. Terdapat suatu riwayat dalam shahih Bukhari dan Muslim dari
Anas bin Malik < dalam kisah mi'raj, bahwasanya Rasulullah # dibukakan
untuknya Al Bait Al Ma’mur di langit, dimana ditempat ini setiap hari para
malaikat yang jumlahnya 70 ribu melakukan shalat, apabila mereka telah keluar
maka mereka tidak kembali lagi ke sana.."

Iman kepada malaikat mencakup (empat) hal :

1. Mengimani eksistensi (keberadaan) malaikat.

2. Mengimanai nhama-namanya yang sesuai dengan apa yang telah diajarkan
(diberitahukan) kepada kita. Seperti; malaikat Jibril. Adapun para malaikat
yang tidak kita ketahui nhamanya, maka kita mengimaninya secara gelobal
(umum) saja.

3. Mengimani sifat-sifat malaikat yang sesuai dengan apa Yyang telah
diberitahukan kepada kita. Sebagaimana sifat malaikat Jibril yang diberitakan
oleh Rasulullah # kepada kita, bahwa beliau melihat malaikat Jibril sesuai
dengat sifat penciptaannya, yaitu dia memiliki 600 (enam ratus) sayap yang
memenuhi cakrawala.

5 Beriman Kepada Para Malaikat (2) 45 Menit

4. Mengimani tugas-tugas yang diembannya, yang mereka lakukan dengan
perintah Rabb-nya, sesuai dengan apa yang telah diberitahukan kepada kita,
seperti bertasbih dan beribadah kepada-Nya pada waktu siang dan malam
hari tak pernah merasa bosan dan jemu.



Modul Mata Kuliah Tauhid Level 2 8

Dan sebagian dari malaikat ada yang memiliki pekerjaan yang dikhususkan
kepadanya, seperti malaikat Jibril yang diutus oleh Allah d& untuk menyampaikan
wahyu kepada para Nabi dan Rasul.

Malaikat Mikail diberikan tugas untuk menurunkan hujan, malaikat Maut yang
diberikan tugas untuk mencabut nyawa manusia di saat datang ajalnya, malaikat
Malik sebagai penjaga neraka, dan ada juga malaikat yang diutus Allah 45 kepada
janin manusia untuk mencatat rizki, ajal, perbuatan, bahagia dan celakanya.

Ada juga malaikat yang ditugasi oleh Allah untuk menjaga dan memelihara
anak manusia, dan ada juga dua malaikat yang diberi tugas oleh Allah untuk
mencatat perbuatan setiap orang, yang satu di sebelah kanannya dan yang lain di
sebelah kirinya.

Dan ada juga malaikat yang ditugasi Allah & untuk melontarkan pertanyaan-
pertanyaan di alam kubur, setelah mayit dimasukkan ke dalamnya, datang
kepadanya dua malaikat (Mungkar dan Nakir) yang menanyakan kepada si mayit
tentang Rabb, agama, dan Nabinya.

HIKMAH DAN BUAH YANG DAPAT DIPETIK DARI IMAN KEPADA MALAIKAT :

Mengetahui kebesaran, kekuatan dan keagungan kerajaan Allah &, karena
kebesaran makhluk menunjukkan kebesaran Penciptanya.

Dapat membangkitkan rasa syukur kepada Allah 35, karena pemeliharaan-
Nya terhadap manusia, sehingga Allah & memberikan tugas kepada sebagian
malaikat untuk menjaganya, dan mencatat amal perbuatannya dan hal-hal lain
yang membawa kemaslahatan untuk diri manusia.

Mencintai para malaikat atas amalan yang mereka lakukan dalam
beribadah kepada Allah gs.

Ada sebagian manusia berpendapat bahwa malaikat itu tidak berupa makhluk
yang mempunyai fisik. Mereka beranggapan bahwa malaikat merupakan ilustrasi
dari kebaikan yang tersimpan pada diri makhluk.

Pendapat semacam ini merupakan pendustaan terhadap Al Qur'an dan
sunnah Rasulullah # serta konsensus (kesepakatan) para ulama. Allah 4%
berfirman :

(=9l Sy Al Jela (a1 <l gladd) jhald By Aaall)
s JS Ao A &) sldo L gAY B N5 el El) e dad))
(ot
"Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan malaikat
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah

menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Q.S; Fathir : 1).
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6 Jin 45 Menit

IMAN KEPADA JIN

Jin adalah makhluk ciptaan Allah & yang hidup di alam ghaib. Mereka
diciptakan dari api, yang penciptaannya lebih dulu dari pada penciptaan manusia.
Hal ini berdasarkan firman Allah % :

BUALA Gladlg g ¢y st Lad (e Jlalia (e L) UEIA 3G
(e}’&m B J8 Ga

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat

kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Dan Kami telah
menciptakan jin sebelum (adam) dari api yang sangat panas." (Q.S; Al Hijr : 26-27).

Mereka (seperti manusia) diberikan ditaklif (beban) untuk beribadah kepada
Allah #& dan ditujukan kepada mereka pula perintah dan larangan-Nya. Di antara
mereka ada yang beriman dan ada pula yang kafir, sebagaimana pula di antara
mereka ada yang ta'at dan ada pula yang bermaksiat.

Allah 3 juga berfirman :
(1238 (331 3k U A3 & 93 Ua { salliall Uia Ul 3)
"Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang shalih dan di

antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan
yang berbeda-beda.” (Q.S; Al Jin: 11).

Yakni kami (jin) berkelompok-kelompok dan bersekte-sekte yang banyak,
sebagaimana yang terjadi pada manusia. Dan jin yang kafir akan masuk ke dalam
neraka sesuai dengan ijma’ (konsensus) para ulama’. Demikian pula jin yang
beragama Islam, maka mereka akan masuk ke dalam surga.

Allah 3 berfirman :

(Eul.iss.i LAS.U ;Y‘ Lgl.\ﬂ & ul.\:\a ‘U:) ém i ES u.d\g)
"Dan bagi orang yang takut saat menghadap Tuhannya ada dua surga. Maka
ni'mat Tuhan  kamu  yang  manakah  yanag  kamu  dustakan?."
(Q.S; Ar Rahman : 46-47).

Kedzaliman merupkan hal yang haram yang bisa terjadi di antara sesama
mereka (jin), sebagaimana pula terjadi di antara sesama manusia .sebagaimana
firman Allah & dalam hadits Qudsi :

7 5alUs5 3B Laas 2 Ala g ol T allal) A ) geale G
-?LMDUJ

"Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan perbuatan
dzalim atas Diri-Ku, dan Aku menjadikannya haram di antara kalian, (oleh karena

itu) janganlah kalian saling berbuat dzalim." (H.R; Muslim).



Modul Mata Kuliah Tauhid Level 2 10

Meskipun demikian terkadang mereka (jin) berbuat jahat (dzalim) kepada
manusia, sebagaimana pula manusia terkadang berbuat jahat (dzalim) kepada
mereka.

Di antara bentuk kejahatan manusia terhadap jin adalah istijmarnya
(bebersih dari buang hajat besar atau kecil) dengan menggunakan tulang atau
kotoran hewan.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud «, bahwasanya jin pernah dating dan meminta
kepada Rasulullah # bekal (makanan), lalu Rasulullah bersabda :

LAl G380 W a3l a0 ady aole A Al 8) ol 8 a4
a5 cile 3583 085
"Bagi kalian setiap tulang yang (ketika penyembelihannya) disebut nama

Allah, apa yang ada pada tangan kalian itu lebih lengkap dari pada daging, dan
juga bagi kalian setiap kotoran hewan." (H.R; Muslim).

Juga sabda Rasulullah # :

3831 33 alaks Laglld | Lagy ) 53505 318

‘Jangan kalian beristinja (bebersih dari buang hajat besar maupun kecil)
dengan kedua hal di atas (tulang dan kotoran hewan), karena keduanya itu adalah
makanan saudara kalian (jin)."

Di antara bentuk kejahatan jin terhadap manusia adalah :

Selalu menjatuhkan keragu-raguan di hati manusia.

Menakut-nakuti manusia, dan menjatuhkan di hati manusia perasaan takut,
khususnya ketika manusia berlindung diri (meminta pertolongan) kepada mereka.
Allah 3 berfirman :

(3R 5 3 53138 Gadl Gra gy Grsd sha ) e Oy 18 4T 3)

“‘Dan bahwasanya ada beberapa orang laki- Iakl di antara manusia meminta
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah
bagi mereka dosa dan kesalahan. " (Q.S; Al Jin : 6).

Membuat manusia kesurupan (kesurupan jin). Dan kesurupan ini terbagi
menjadi dua. Pertama: kesurupan jin dan kedua: kesurupan karena penyakit di
anggota tubuh.

7 Beriman Kepada Kitab-kitab 45 Menit

IMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH

Maksud dari iman kepada kitab—kitab Allah adalah; membenarkan dengan
pasti bahwa sesungguhnya Allah #& memiliki beberapa kitab yang diturunkannya
kepada para Nabi dan Rasul-Nya dan mengimanai bahwa Al Quran Al Karim
meralat (menghapus) kitab-kitab  sebelumnya dan juga Allah &
mengistimewakannya dengan kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki oleh kitab-
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kitab sebelumnya dan sesungguhnya ia benar-benar firman Allah 4 berupa tulisan
dan perkataan.

Yang dimaksud dengan kitab-kitab di sini adalah kitab-kitab yang diturunkan
oleh Allah & kepada para Rasul-Nya untuk membawa rahmat bagi seluruh
makhluk dan memberi petunjuk kepada mereka agar mereka meraih kebahagiaan
di dunia dan akhirat.

Iman kepada kitab-kitab Allah & mencakup 4 hal :

1- Mengimani kitab-kitab ini benar-benar diturunkan dari sisi Allah d.

2- Mengimani nama-nama kitab sesuai dengan yang diajarkan kepada Kita,
seperti; Al Quran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad #, Taurat
diturunkan kepada Nabi Musa <, Injil diturunkan kepada Nabi Isa 2, Zabur
diturunkan kepada Nabi Dawud =<©. Adapun kitab-kitab yang tidak kita
ketahui namanya, maka kita wajib mengimaninya secara golobal (umum)
saja.

3- Membenarkan berita-berita yang benar dari Al Quran, dan khabar dari kitab-
kitab terdahulu yang tidak dirubah dan diganti.

4- Mengamalkan isi kandungannya yang tidak diralat atau dihapus, baik kita
memahami hikmahnya atau tidak, dan (kita yakin) bahwa semua kitab-kitab
terdahulu telah diralat dan dihapus dengan Al Qur'an. Allah & berfirman :

z z

« o~ 8 . et oo Lo 4 _gFes o g oW, -} -y wett 3t °Y W
Llanga g sl (e Apdy G Ll Las Al Glagl) ) L ) g)

(e

"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu Kkitab-kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian ! terhadap kitab-kitab yang lain itu.."

(Q.S; Al Maidah : 48).

Oleh karena itu tidak diperbolehkan kita mengamalkan syari'at kitab-kitab
terdahulu, kecuali yang benar darinya dan ditetapkan oleh Al Quran.

Hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah % :

Mengetahui besarnya perhatian Allah & terhadap hamba-hamba-Nya,
sehingga Dia menurunkan untuk tiap-tiap umat kitab yang dapat memberikan
petunjuk kepada mereka.

Mengetahui hikmah dari syari‘at Allah 3%, sehingga diturunkan pada setiap
kaum hukum yang sesuai dengan kondisi mereka, sebagaimana firman Allah 45 :

AN AR R T
(lalgia 4 e atia Lilaa JSI)
"Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang

terang." (Q.S; Al Maidah : 48).

Dapat membangkitkan rasa syukur kepada Allah & atas segala karunia-
Nya.

(*) Maksudnya Al Qur'an adalah ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-ayat yang diturunkan dalam kitab-
kitab yang sebelumnya.
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9 Beriman Kepada Para Rasul (1) 45 Menit

IMAN KEPADA RASUL- RASUL ALLAH &

Iman kepada Rasul-Rasul Allah artinya: membenarkan dengan pasti (yakin)
bahwasanya Allah & telah mengutus kepada setiap umat Rasul-Nya, yang
mengajak mereka untuk beribadah kepada Allah & semata, tiada ada sekutu bagi-
Nya dan mengingkari penyembahan kepada selain Allah &. Dan bahwasanya para
Rasul itu adalah orang-orang yang benar dan jujur. Mereka adalah orang-orang
yang bertakwa dan amanah serta mereka adalah penyampai wahyu Allah 4 dan
menghadirkan bukti-bukti (kebesaran Allah d5) kepada semesta alam.

Rusul adalah bentuk jamak dari kata Rasul yang berarti orang yang diutus
untuk menyampaikan sesuatu. Dan yang dimaksud di sini adalah orang-orang
yang diturunkan kepadanya wahyu dan diperintahkan-Nya untuk di sampaikan
(kepada orang lain).

Rasul yang pertama adalah Nuh & dan Rasul yang terakhir adalah Nabi
Muhammad .

Allah 3 berfirman :

(o5 {ya Cilly ¢ 5 ) LA 3 LS ) a3 Gy

“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami
telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang sesudahnya.”
(Q.S; An Nisa': 163).

Disebutkan dalam kitab shahih Bukhari, sebuah hadits yang diriwayatkan dari
Anas bin Malik < dalam hadits syafa'at, bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad &
menyebutkan: “Bahwa sesungguhnya manusia datang kepada Nabi Adam &
untuk memberikan syafa'at kepada mereka, namun Nabi Adam 38 memberikan
uzurnya (tidak bisa mengabulkan permintaan mereka) seraya berkata: “Datanglah
kepada Nuh %8 karena dialah Rasul pertama yang diutus Allah d%........ dan
disebutkan hingga akhir hadits.

Allah 3 berfirman tentang Nabi Muhammad # :

{‘:).\:uﬂ‘ IAJAM‘JJMJ‘)SSJPSSIAJLJAJA\U\ ulSLA)

"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara
kamu, tetapi dia adalah rasulullah dan penutup nabi-nabi.” (Q.S; Al Ahzab : 40).

Dan tidak pernah lepas suatu umat dari Rasul yang diutus Allah & dengan
membawa syari'at tersendiri atau dari Nabi yang diberi wahyu berupa syari’at Nabi
sebelumnya untuk memperbarui syari'at tersebut.

Allah 3 berfirman :

(sl ) 52530 5 A 1 N8 of gk 4a) J8 L3 Uy i)
“‘Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk

menyerukan): "Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah thaghut itu.” (Q.S; An Nahl :
36).
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Para Rasul adalah manusia biasa seperti kita. Mereka tidak memiliki sifat-
sifat rububiyah dan uluhiyah sedikitpun. Allah & berfirman menjelaskan tentang
Nabi Muhammad # sebagai penghulu para Rasul dan yang paling tinggi
kedudukannya di sisi Allah 3 :

1o % Qh} oy - @ R - & 2w e 3 P cE <4 °$
o] &K 3y PG L Y] 15 mwwuauwda)

°

238 pdiy 50 Y U G £ gad) (Ba Lag AT (e ERRELY i)
Y 23

G5l

"Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak
(pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku
mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya
dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi

peringatan dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S; Al
A'raf : 188).

Dan para Rasul yang diutus Allah %, memiliki sifat-sifat sebagaimana
layaknya manusia biasa. Mereka juga bisa terjangkiti penyakit, menutup usia,
membutuhkan makanan dan minuman untuk menyambung hidup dan yang
lainnya.

Allah g berfirman menceritakan tentang Nabi Ibrahim <& dalam memberikan
gambaran mengenai sifat-sifat Allah % :

5£\JUM3@MJA\J\J @A&hﬁ@.ﬁb}

"Dan Tuhanku , Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku, dan apablla
aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku dan Yang akan mematikan aku,
kemudian akan menghidupkan aku (kembali)." (Q.S; Asy Syu'ara : 79-81).

Para Rasul adalah manusia yang paling sempurna dalam menghambakan diri
dan beribadah kepada Allah 4. Sanjungan Allah #& kepada mereka terabadikan
dalam kitab suci-Nya (Al Qur'an). Allah & berfirman tentang Nabi Nuh &) :

(e Iue G 4A))
“(Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur.” (Q.S; Al
Isra' : 3).
Dan juga firman-Nya tentang Nabi Muhammad # :

(1 Gaadlall & &0 oie o (a3a1 O35 40 d5LS)
"Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furqan (Al-Quran) kepada

hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.” (Q.S; Al
Furgan: 1).
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10 Beriman Kepada Para Rasul (2) 45 Menit

Iman kepada para Rasul mengandung 4 (empat) hal, yaitu :

1. Mengimani bahwa Rasul-Rasul itu adalah haq (benar) diutus dari sisi Allah
. Barang siapa yang ingkar kepada salah satu dari Rasul yang telah diutus, maka
dia seolah-olah telah mengingkari seluruh Rasul yang telah diutus Allah 3 di muka

bumi. Allah & berfirman :
s - oa§ }O £ 0% w fa’
(O Al 7 5 250 CniS)
"Kaum Nuh telah mendustakan para rasul." (Q.S; Asy Syu'ara : 105).

Maka Allah #& menjadikan mereka (dengan mendustakan Nabi mereka yaitu
Nuh), seperti mendustakan para Rasul seluruhnya. Padahal ketika mereka
mendustakan Nabi Nuh <& tidak ada Nabi kecuali dia.

Oleh karena itu, orang-orang nashrani yang mendustakan Nabi Muhammad
4 dan tidak mengikutinya, maka berarti mereka telah mendustakan Nabi Isa .
Apatah lagi Nabi Isa & telah memberikan khabar gembira tentang akan
datangnya Nabi Muhammad # sesudahnya. Namun tidak ada faedah dari kabar
gembira ini bagi mereka, padahal Nabi Muhammad % adalah seorang Rasul yang
diutus kepada mereka untuk menyelamatkan mereka dari kesesatan dan menjadi
jalan hidayah (petunjuk) kepada jalan yang lurus.

2. Mengimani nama-nama Nabi yang Allah & jelaskan kepada kita, seperti;

Muhammad, Ibrahim, Musa, Isa, dan Nuh. Mereka yang lima itu adalah Ulul 'Azmi
di antara para Rasul. Allah g berfirman : )

4543 A9 T8 b dia pdlilia 050 0a LT 33)
Ut Blse agia U5 a3a 0 o 3
‘Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari

kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putera Maryam, dan Kami telah
mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.” (Q.S; Al Ahzab : 7).

Adapun nabi-nabi yang tidak kita ketahui nama-namanya, maka kita
mengimaninya secara gelobal saja, seperti pada firman Allah 35 :
A (i ey dlle Ulaial (a pha AL (e S Ul S8y
(e Jaass
"Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul sebelum kamu, di

antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu, dan di antara mereka ada
(pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu.” (Q.S; Al Mu'min : 78).

3. Membenarkan berita dan khabar yang datang dari mereka.
4. Mengamalkan syari'at penutup para Nabi yaitu Muhammad #, yang diutus
kepada seluruh manusia Allah ¥ berfirman :

gébj, “'34_\.\.1“'” A @éﬁp&’”’uiauyy\!&jjﬁ}
(lantid ) palig s il s L Ja agaadl]

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisinkan,
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kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan
yang kamu berikan dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Q.S; an Nisa' :
65).

Buah yang dapat dipetik dari beriman kepada para Rasul, di antaranya :

Mengetahui besarnya rahmat Allah #& dan perhatian-Nya kepada hamba-
hamba-Nya, Dimana Dia telah mengutus kepada setiap umat seorang Rasul, untuk
menunjuki mereka jalan Allah & yang lurus, dan menjelaskan kepada mereka tata
cara mengabdikan diri kepada-Nya. Karena akal manusia sangat terbatas untuk
mengetahui hal tersebut.

Dapat membangkitkan rasa syukur kepada Allah & atas karunia dan nikmat
yang besar ini.

Mencintai para Rasul, mengagungkan serta memuji mereka sesuai dengan
cara yang pantas baginya. Sebab mereka adalah para utusan Allah & dan mereka
telah mengabdikan diri kepada Allah & (dengan sebaik-baiknya). Dan mereka pula
telah menyampaikan risalah Allah d& dan memberikan nasihat kepada hamba-
hamba-Nya.

Namun ada sebagian manusia yang mengingkari para Rasul dengan dalih
bahwa para Rasul itu mustahil berupa manusia, namun Allah & telah membatalkan
anggapan mereka dengan firman-Nya :

A Gadl 166 G Y 6434\ Wt.\ 3 1 giais & wus ia Lag)

-0 G-

uﬂu.u.mh.au"w&)-ﬂ Y‘éu&ﬂdﬂ‘g}w)\ﬂ
{Y&AJ&Agw\wﬁ_ﬁﬁ

"Dan tidak ada sesuatu yang mengahalangi manusia untuk beriman tatkala
datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka: "Adakah Allah mengutus
seorang manusia menjadi rasul?." Katakan/ah: “Kalau seandainya ada malaikat-
malaikat yang berjalan-jalan sebagai penghuni dibumi, niscaya Kami turunkan dari
langit kepada mereka seorang malaikat menjadi rasul.” (Q.S; Al Isra’ : 94-95).

11 Beriman Kepada Hari Akhir 45 Menit

IMAN KEPADA HARI AKHIR

Iman kepada Hari Akhir maksudnya adalah; Membenarkan dengan pasti
(yakin) setiap apa yang diberitakan Allah 4 dalam Kitab-Nya dan diberitakan oleh
Rasulullah # dalam hadits-haditsnya perihal apa yang akan terjadi setelah
kematian. Bermula dari fitnah qubur, siksanya dan nikmatnya, hari kebangkitan,
dikumpulkannya semua manusia di padang makhsyar, pembagian buku catatan
amal, perhitungan amal, Haudh (telaga di surga), melewati shirath, syafa'at, surga
dan neraka dan apa yang disediakan Allah 4 kepada para penghuninya dan
tanda-tanda hari kiamat, baik yang kecil maupun yang besar.

Hari Akhir adalah hari kiamat, yang mana manusia akan dibangkitkan pada
hari itu untuk dihisab dan dibalas (amalnya).
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Dinamakan dengan hari akhir, karena sudah tidak ada hari lagi setelah itu.
Dimana ahli surga akan menempati singgasananya di surga, demikian pula
dengan ahli neraka.

Iman kepada hari akhir mencakup 3 (tiga) hal, yaitu :

1. Iman kepada Yaumul Ba'ts (hari kebangkitan). Yaitu hari dihidupkannya
orang-orang telah mati di saat sangkakala yang kedua ditiupkan. Maka semua
manusia bangun dan bangkit (dari kuburnya) untuk menghadap Allah & dalam
keadaan tanpa beralas kaki, telanjang bulat tanpa berpakaian dan tanpa dikhitan.

AIIah & berfirman :

dhdj‘ U\LL&S&.\.\SﬂM\uﬁS sladd) ‘gjha
(W&MU\%\&J

"(Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran-
lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah
Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya
Kamilah yang akan melaksanakannya.” (Q.S; Al Anbiya' : 104).

Hari kebangkitan adalah benar adanya, yang dikukuhkan dengan dalil dari
Al Qur'an dan sunnah Rasulullah # serta konsensus para ulama’. Allah 4%
berfirman :

0"°0' yeeby oo~ o’a ai e fw‘//g/"°/ o"“. ai
(05 AR 335 53] B o Gl el 35 ) 55)
‘Kemudian sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan

mati. Kemudian sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di
hari kiamat." (Q.S; Al Mu'minun : 15-16).

Nabi # bersabda :
Y)é S\Jﬁ ol.i’ja g&@\ é}é C,al.'d\ }y.uu/:'o i
"Manusia akan dibangkitkan (dikumpulkan) pada hari kiamat dalam keadaan
tanpa beralas kaki, telanjang dan tanpa dikhitan." (H.R; Bukhari & Muslim).

Dan semua ulama sepakat akan kebenaran peristiwa itu, dan yang demikian
itu sesuai dengan hikmah Allah & yang telah menjadikan untuk makhluk-Nya hari
kembali (hari kiamat), guna membalas amalan-amalan yang telah dibebankan
kepada mereka sesuai dengan petunjuk para Nabi dan Rasul.

Allah g berfirman :

(oo “YC\:\MPSA‘JL\.\Q eswam‘e:\.\uaﬁ‘}
“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu

secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada
Kami?." (Q.S; Al Mu'minun : 115).

Dan Allah 4% berfirman kepada Nabi-Nya :

aba ) adl Gah dile (ah o3 )
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“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al
Quran, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali."
(Q.S; Al Qashash : 85).

2. Iman kepada Yaum Al Hisab Wal Jaza' (hari perhitungan amal dan hari
pembalasan). Seorang hamba akan dihisab amalnya dan akan dibalas sesuai
dengan apa yang telah diusahakannya di dunia. Hal yang demikian ini telah
ditetapkan dalam Al Qur'an dan sunnah serta consensus (kesepakatan) para
ulama’. Allah 3 berfirman :

(pgabun Gl &) &5 g5 agala) D) &)

“Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka, kemudian sesungguhnya
kewajiban Kami-lah menghisab mereka." (Q.S; Al Ghasyiyah : 25-26).

Dalam hadits Ibnu Umar s« disebutkan bahwa Nabi # bersabda:
“Sesungguhnya Allah & mendekatkan orang mukmin lalu Dia meletakkan padanya
rahasianya dan menutupinya, lalu Dia berfirman: "Tahukah engkau dosa ini dan
dosa itu?." Lalu orang mukmin tadi menjawab: "Ya, aku mengetahuinya Wahai
Rabbku," sehingga ketika dia mengakui dosa-dosanya dan menganggap bahwa
dirinya akan binasa, maka Allah & berfirman: "Aku telah menutupinya di dunia,
maka sekarang Aku mengampuninya untukmu pada hari ini." .

Kemudian diberikan kepadanya buku catatan amal kebaikannya. Sedangkan
orang-orang kafir dan orang-orang munafik mereka dipanggil Allah 3 di hadapan
para malaikat seraya berfirman :

(a0 B 15038 G 950)
"Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Tuhan mereka." 2
(Muttafaq 'alaih).

Semua Ulama’ telah sepakat akan adanya hari pembalasan atas amal
perbuatan manusia. Dan hal ini sesuai dengan hikmah (atas amal perbuatan
manusia).

3. Iman kepada Jannah wan Nar (Surga dan Neraka). Keduanya adalah tempat
tinggal yang abadi bagi manusia.

Surga adalah tempat yang penuh dengan segala macam kenikmatan, yang
disediakan Allah & bagi orang-orang yang bertakwa. Yang mereka melaksanakan
kewajiban-kewajiban-nya terhadap Allah 3, taat kepada Allah & dan Rasul-Nya,
dengan penuh keikhlasan, semata-mata mengharap keridha'an-Nya. Juga
mengikuti petunjuk Rasulullah .

Di dalamnya terdapat berbagai macam kenikmatan yang tidak pernah dilihat
oleh mata penglihatan manusia dan tidak pernah didengar oleh telinga mereka dan
tidak pernah pula terbersit dalam hatinya.

Allah 3 berfirman :

325135 & Al 54 ah Al callal 1 slee 5 ) gial Gudl) Ey)
B (a1 b Gl ) AT Ga g AT ol SR agn) Be

o
7] }./zo’.’

(40 (A Al Ali die | gua s e

2.Q.S; Hud : 18.
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka
ialah surga ‘Ad yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha
kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) kepada orang yang takut kepada
Tuhannya." (Q.S; Al Bayyinah : 7-8).

Dan juga firman-Nya :

o t-o- Y ¢ - Z ez .}02"@5‘; o/‘//'glg . om % %0 %
(Ostans | 68 Loy 1 (0] 32 (e agd (A L Gl aladi D)
“Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu

(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan
terhadap apa yang telah mereka kerjakan." (Q.S; As Sajdah : 17).

Adapun neraka adalah tempat penyiksaan yang disediakan Allah & untuk
orang-orang kafir yang dzalim, ingkar terhadap perintah-Nya dan bermaksiat
kepada rasul-rasul-Nya. Di dalamnya terdapat berbagai macam bentuk siksaan
yang tidak pernah melintas sedikitpun dalam bayangan seseorang.

Allah 3 berfirman :

- v, -2 o @ 4 ”ﬁ _ G. &?y -
(sl sl (Al U ) 685 5)
“Dan peliharalah dirimu dari apai neraka, yang disediakan untuk orang-orang
yang kafir." (Q.S; Ali Imran : 131).

Dan juga firman-Nya :
Um\h\m;uijyh;mudéaJwéﬂ\dﬁj)
dé.ﬂls f—l..u U.il.u\"”o’ \3 L@AJUM e.g_\.kla\ \J\.\u.ud

{lﬁﬁjﬁ&;u@y\)ﬁd\uﬂ.\?oﬁﬂ\ Lﬁ}"‘“
‘Dan katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka barang
siapa yang ingin (beriman), hendaknya ia beriman, dan barang siapa yang ingin
(kafir) biarlah ia kafir." Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang
dzalim itu neraka yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta
minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat
yang paling jelek." (Q.S; Al Kahfi : 29).

Beberapa hikmah dari beriman kepada hari akhir, di antaranya :

Senang untuk selalu mengukir keta'atan dan senantiasa menjaganya dengan
harapan dapat mendapatkan pahala di akhirat kelak.

Takut untuk berbuat maksiat dan dosa serta rela terhadapnya, karena
khawatir terkena siksaan Allah & pada hari akhir.

Sebagai hiburan bagi orang mukmin dari kefakiran hidup di dunia ini, karena
terbayang kenikmatan hidup dan pahala pada hari kiamat yang diharapkannya.
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Bantahan Terhadap Pengingkaran Orang | 45 Menit

12 Kafir tentang Hari Kebangkitan

Namun ada sebagian manusia mengingkari akan adanya hari kebangkitan
dengan alasan bahwa hal itu tidak mungkin terjadi (kemustahilan). Namun dalil
yang mereka bangun seketika menjadi runtuh, dapat dimusnahkan dengan dalil
syar’i, indera dan akal.

Adapun dalil syar’i yang membantahnya adalah firman Allah g :
L% e oh w~ L b hoor 0T 30 | AAEC LAl et
Loy sl 05 ol 08 s O O ) 988 Gl s )
] - @ (- T o“'o ~
(o A o dlag adles
"Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali tidak akan
dibangkitkan. Katakanlah: “Tidak demikian, demi Tuhanku , benar-benar kamu

akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.” Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (Q.S; At Taghabun : 7).

Dan semua kitab-kitab yang diturunkan Allah & dari langit selaras dengan
pernyataan ini.

Adapun dalil indera adalah: Bahwa Allah & telah memperlihatkan kepada
hamba-hamba-Nya bagaimana Dia telah menghidupkan orang-orang yang telah
mati. Tersebut dalam surat Al Bagarah lima contoh dalam hal ini :

1. Peristiwa yang pernah menimpa kaum Nabi Musa s, ketika mereka datang
kepada Nabi Musa & seraya berkata: "Kami tidak akan beriman kepadamu
sehingga kami dapat melihat Allah & secara nyata. Kemudian Allah & mematikan
mereka lalu menghidupkannya kembali. Dalam hal ini Allah ¥ berbicara kepada
Bani Israil dengan firman-Nya :
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‘Dan ingatlah) ketika kamu berkata: “Hai Musa, kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang," karena itu kamu disambar
halilintar, sedang kamu menyaksikannya. Setelah itu Kami bangkitkan kamu
sesudah kamu mati, supaya kamu bersyukur." (Q.S; Al Bagarah : 55-56).

2. Kisah orang yang terbunuh, dimana orang-orang dari Bani Isra’il saling tuduh
menuduh dan bertikai mengenai siapa orang yang membunuhnya. Lalu Allah &%
menyingkap tabir rahasia sang pembunuh itu dengan firman-Nya :

akiad dslif a5 55 53l ) (i IS Ly b 5) ol i)
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"Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan sebagian anggota sapi
betina itu". Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati

dan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti."
(Q.S; Al Bagarah : 73).
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3. Kisah orang-orang yang pergi meninggalkan daerahnya lantaran takut
kematian menghampiri mereka. Jumlah mereka beribu-ribu orang, lalu Allah %
mematikan mereka kemudian menghidupkannya kembali. Allah 3 berfirman :

I o all Jda il kg ‘qugAbs;s Sl u.’n 5 all)
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"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung
halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu jumlahnya karena takut mati. Maka
Allah berfirman kepada mereka: "Matilah kamu." Kemudian Allah menghidupkan
mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap manusia tetapi
kebanyakan manusia tidak bersyukur.” (Q.S; Al Bagarah : 243).

4. Kisahnya Nabi Khidir 8 yang melewati suatu negeri yang mati (porak
poranda), sehingga ia menganggapnya mustahil bagi Allah 3 untuk
menghidupkannya kembali. Kemudian Allah & mematikannya seratus tahun
Iamanya kemudian Dia hidupkan kembali Allah 3 berfirman :
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"Atau apakah kamu tidak memperhatikan orang yang melalui suatu negeri
yang temboknya telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?." Maka Allah mematikan orang
itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapa
lama kamu tinggal di sini?." la menjawab: "Saya telah tinggal di sini sehari atau
setengah hari."allah berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus
tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi
berubah dan lihatlah kepada keledaimu (yang telah menjadi tulang belulang). Kami
akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia. Dan lihatlah kepada
tulang belulang keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami
membalutnya dengan daging." Maka tatkala nyata kepadanya (bagaimana Allah
menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu." (Q.S; Al Bagarah : 259)
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5. Kisah Nabi Ibrahim s<& ketika memohon kepada Allah &, agar ia diperlihatkan
bagaimana Allah & menghidupkan orang-orang yang sudah mati. Allah &
berfirman:

LY es,muwg.mwumsw\wgu\dm\,}
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"Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah padaku
bagaimana Engkau menghidupkan orang mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah
kamu?." Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap
mantap (dengan imanku)." Allah berfirman: "Kalau demikian ambillah empat ekor
burung lalu cincanglah semuanya olehmu. Lalu letakkanlah di atas tiap-tiap satu
bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggilah mereka, niscaya
mereka dating kepadamu dengan segera." Dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Q.S; Al Bagarah : 260).

Inilah contoh-contoh yang bersifat inderawi yang menunjukkan sangat
mudahnya Allah & menghidupkan kembali orang-orang yang sudah mati.

Dan telah disinggung pula bagaimana Allah & menjadikan tanda-tanda
kenabian Nabi Isa & yang dapat menghidupkan orang-orang yang sudah mati dan
mengeluarkannya dari kubur mereka dengan izin Allah .

Adapun dalil akal yang menunjukkan akan adanya hari kebangkitan dapat
dilihat dari dua sisi :

Pertama: Bahwa Allah 4 adalah Dzat yang telah menciptakan langit dan
bumi dan apa yang ada di antara keduanya pada kali pertama, oleh karena itu Dia
teramat mampu untuk mengembalikannya seperti sedia kala. Allah 3 berfirman :

LY Jiad Ay alde (aal ay sded 2 GIAT I 3 A )
(asad) Sagadl shs ad¥ly gl
‘Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu

adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan bagi-Nya sifat yang Maha Tinggi di langit dan di
bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Q.S; Ar Rum : 27).

Kedua: Sesungguhnya bumi pada awalnya mati gersang kering kerontang,
tidak ada tumbuh-tumbuhan yang hijau kemudian Allah & menurunkan hujan, lalu
bumi menjadi hijau dengan tumbuh-tumbuhan. Di atasnya terdapat pasangan yang
indah. Dzat yang mampu menghidupkan sesuatu setelah kematiannya, maka
sangatlah mudah bagi-Nya untuk menghidupkan orang yang telah mati.

Allah & berfirman :
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“‘Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bahwa kamu melihat bumi
itu kering tandus, maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak
dan subur. Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya tentu dapat
menghidupkan yang mati, sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu."
(Q.S; Fushilat : 39).

33
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Fitnah Kubur, Siksaan beserta kenikmatannya | 45 Menit
13 beserta Bantahan Terhadap Orang Ynag
Mengingkarinya

Termasuk dalam cakupan iman kepada hari akhir adalah mengimani
peristiwa-peristiwa sesudah kematian :
1. Fitnah Qubur

Yaitu; Pertanyaan 2 malaikat kepada mayit setelah dikuburkan tentang siapa
Tuhannya, apa agamanya dan siapa nabinya. Dan Allah 3 mengukuhkan
(jawaban) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang benar, maka mereka
menjawab: "Tuhanku adalah Allah, agamaku adalah Islam dan Nabiku adalah
Muhammad "

Sebaliknya Allah #& menyesatkan orang-orang yang dzalim, maka mereka
menjawab dengan perkataan: "Hah hah, aku tak tahu."

Sedangkan orang-orang munafik menjawab: "Aku tak tahu, aku hanya
mendengar orang-orang berkata sesuatu, lalu aku mengikutinya."

2. Siksa dan nikmat kubur.

Siksa kubur dipersiapkan bagi orang-orang yang dzalim, munafik dan orang-
orang kafir. AIIah & berfirman :
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"Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang

dzalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para malaikat

memukul dengan tangannya sambil berkata: "Keluarkanlah nyawamu." Di hari ini

kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan karena kamu selalu

mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan karena kamu selalu
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya." (Q.S; Al An'am : 93).

Dan juga firman-Nya mengenai Firaun dan pengikutnya :
IV s de L) ejmeijj |5as Lgale UJA}AJL\S\}
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"Kepada mereka ditampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari
terjadinya kiamat. Dikatakan kepada malaikat: "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya
ke dalam azab yang sangat keras." (Q.S; Al Mu'min : 46).

Diriwayatkan dalam shahih Muslim bahwasanya Rasulullah # pernah
bersabda :

J:&S\ u\ds Ry A»Li \\33”"
“Mohonlah perlindungan kepada Allah darl siksa kubur.”
Adapun nikmat kubur, hanya diberikan kepada orang-orang mukmin yang
shadiq (jujur). Allah & berfirman :
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“Seungguhnya orang-orang yang mengatakan:“Tuhan kami ialah Allah,”
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun
kepada mereka (dengan mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan
janganlah kamu merasa sedih dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh)
surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.” (Q.S; Fushilat : 30).

Diriwayatkan dari Barra’ bin ‘Azib « bahwasanya Nabi Muhammad # pernah
bersabda tentang orang mukmin yang bisa menjawab pertanyaan dua malaikat di
kuburnya, Allah & menyeru dari langit: "Hamba-Ku berkata benar, oleh karena itu
hamparkanlah baginya (tempat tidur) dari surga dan berilah ia pakaian dari surga
serta bukakanlah untuknya pintu surga,” Maka datang kepadanya harum surga
yang semerbak dan diluaskan untuknya kuburnya sejauh pandangan matanya.”
(H.R; Ahmad dan Abu Dawud dalam hadits yang panjang).

Dan ada sebagian kaum dari golongan yang sesat mengingkari adanya
azab kubur dan kenikmatannya. Mereka beranggapan bahwa hal tersebut
mustahil terjadi, karena berlawanan dengan realita yang ada. Sebab jika mayit
yang ada di dalam kuburnya dibongkar, maka dia akan kita dapatkan seperti sedia
kala. Kuburnya tidak berubah menjadi sempit atau luas.

Namun anggapan mereka bisa dimentahkan dan dibantah dengan dalil
Syar'i, Indera dan Akal.

1. Dalil Syar'i
Telah banyak kita temukan dalil-dalil syar'i yang menunjukkan tentang

terjadinya siksa kubur dan kenikmatannya. Tersebut dalam shahih Muslim dari
Ibnu Abbas % ia berkata :
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“(Suatu hari) Rasulullah # melewati sebuah kebun di antara kebun-kebun
Madinah, tiba-tiba beliau mendengar dua orang yang sedang disiksa dalam
kuburnya, lalu Nabi # bersabda: "Keduanya disiksa, padahal tidak karena masalah
yang besar (dalam anggapan keduanya), lalu bersabda: "Benar" (dalam sebuah
riwayat disebutkan: "Padahal sesungguhnya ia adalah persoalan besar), salah
seorang di antaranya tidak meletakkan sesuatu untuk melindungi diri dari percikan
kencingnya dan seorang lagi (karena) suka mengadu domba”.

2. Dalil Indera

Seseorang yang sedang tidur lalu ia bermimpi bahwa ia berada di tempat
yang sangat luas dan indah, maka ia sangat menikmati keindahannya yang ia lihat
dalam mimpinya itu.
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Atau barangkali ia bermimpi berada di tempat yang sempit lagi menakutkan,
maka ia akan merasa sakit dan merasa ketakutan yang luar biasa. Namun ketika ia
terbangun dari mimpinya, ternyata ia tetap berada di atas kasurnya dalam kamar
sesuai dengan keadaaanya.

Sedangkan tidur adalah saudaranya mati. Oleh karena itu Allah &
menamainya dengan kamatian, seperti dalam firman-NYa :
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang)
yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang
ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.” (Q.S; Az Zumar : 42).

3. Dari segi akal

Seorang yang tidur terkadang bermimpi dengan mimpi yang benar sesuai
dengan kenyataan. Seperti bermimpi melihat Nabi Muhammad : sesuai dengan
sifatnya. Dan barang siapa bermimpi melihat Nabi # sesuai dengan sifat-sifatnya,
maka dia telah melihatnya dengan benar.

Padahal kondisi seperti ini saat dia tidur di atas kasurnya dalam kamarnya
jauh dari apa yang dimimpikan.

Jika hal semacam ini terjadi dalam kehidupan dunia, apakah mustahil akan
terjadi dalam kehidupan akhirat ?.

IMAN KEPADA TAKDIR (KETENTUAN 45 Menit

14 ALLAH) 1

IMAN KEPADA TAKDIR (KETENTUAN ALLAH)

Iman kepada takdir artinya: Meyakini dengan pasti bahwa Allah 4 adalah
pencipta segala sesuatu, pengaturnya dan pemeliharanya. Dan Dialah yang
menentukan segala takdir-Nya. Baik dan buruknya, manis dan pahitnya dan Dialah
yang menciptakan kesesatan dan hidayah, celaka dan bahagia dan sesungguhnya
ajal dan rizki berada di tangan-Nya.

Qadar dengan membaca fathah 'dal' adalah ketentuan Allah & bagi semua
makhluk sesuai dengan pengetahuan-Nya yang terdahulu dan sesuai dengan
hikmah kebijaksaksaan-Nya.

Iman kepada Qadar (ketentuan Allah) mencakup 4 (empat) hal :

1. Mengimani bahwasannya Allah #& Maha mengetahui atas segala sesuatu
secara menyeluruh dan terperinci serta abadi, baik yang berkaitan dengan
perbuatan-Nya atau yang berkait dengan perbuatan hamba-Nya.

2. Beriman bahwa Allah & telah menulis yang demikian itu di Lauh Mahfudz.
Mengenai kedua hal tersebut Allah & berfirman :
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“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa
saja yang ada di langit dan di bumi?, bahwasanya yang demikian itu terdapat
dalam sebuah kitab (Lauh Mahfudz). Sesungguhnya yang demikian itu amat
mudah bagi Allah." (Q.S; Al Hajj : 70).

3. Mengimani bahwasanya semua alam ini tidak terwujud tanpa kehendak Allah,
baik yang berkaitan dengan perbuatan-Nya atau yang berkaitan dengan perbuatan
hamba-Nya. Allah & berfirman tentang hal yang berkaitan dengan perbuatan-Nya :
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‘Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya.”
(Q.S; Al Qashash : 68).

Dan Allah #& juga berfirman tentang hal yang berkait dengan perbuatan

hamba-Nya :
ob Yoy ATR 0 A0 oA T % F sty -4 of-
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‘Kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka
terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu.” (Q.S; An Nisa' : 90).

4. Beriman bahwa semua yang ada adalah makhluk ciptaan Allah g, baik dzat,
sifat dan gerak-geriknya. Allah & berfirman :
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“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu.”
(Q.S; Az Zumar : 62).

Dan juga dalam firman-Nya yang lain :
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"Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya.” (Q.S; Al Furgan : 2).
Dan Allah ¥ berfirman tentang Nabi Ibrahim <&, bahwasanya dia berkata
kepada kaumnya :
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‘Dan Allah telah menciptakan kamu dan apa-apa yang kamu kerjakan.”
(Q.S; Ash Shaffat : 96).

Iman kepada gadar (takdir) seperti yang telah kami uraikan di atas, sama
sekali tidak bertentangan dengan kehendak yang dimiliki oleh manusia dan tidak
bertentangan pula dengan kemampuannya untuk melakukan suatu pekerjaan.
Sebab dalil syar’i dan dalil realita telah menunjukkan hal yang demikian itu.

Dalil syar’i adalah seperti firman Allah & yang berkaitan dengan kehendak :

ol 45 o) 3530 51 02y
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“Maka barangsiapa yang menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali
kepada Tuhannya.” (Q.S; An Naba': 39).

Dan juga firman-Nya :

oh% 2% %l o sk A2
(aiicd ) aSia ) sile)
“Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki.” (Q.S; Al Bagarah : 223).

Dan Allah 4 berfirman dalam hal yang berkaitan dengan kemampuan :
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‘Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta ta'atlah.” (Q.S; At Taghabun : 16).

Dan juga firman-Nya :
() L g i Lo gl gl ¥ a0 il )
“Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.” (Q.S; Al Bagarah : 286).

Adapun dalil realita

Setiap orang mengetahui bahwa dirinya memiliki kehendak dan kemampuan,
yang dengannya ia bisa melaksanakan perintah dan meninggalkan suatu larangan.

Manusia bisa membedakan antara perbuatan yang terjadi atas dasar
kehendaknya, seperti; berjalan, makan dan lain-lain. Dan ia juga mengakui ada
perbuatan yang terjadi bukan atas dasar kehendaknya, seperti; bergetar, takut dan
lain-lain.

Hanya saja kehendak dan kemampuan seorang hamba terjadi atas dasar
kehendak Allah & dan qudrah-Nya yang mana la ciptakan keduanya dan ciptakan
hamba-hambanya beserta prilaku mereka.

Allah 3 berfirman :
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“(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus.

Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila
dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” (Q.S; At Takwir : 28-29).

Karena alam semesta dan se-isinya adalah milik Allah &, maka tidak ada
sesuatu pun dalam kepemilikan itu, tanpa sepengetahuan, kehendak-Nya dan
ciptaanNya.
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IMAN KEPADA TAKDIR (KETENTUAN 45 Menit

15 ALLAH) 2

Beriman kepada gadar seperti yang kami uraikan di atas, tidak memberikan
kepada kita hujjah (dalil) untuk meninggalkan kewajiban atau berbuat maksiat
(dengan alasan sudah menjadi takdir-Nya).

Jika ada yang berpandangan seperti ini, maka pandangannya menjadi batal,
dengan mengemukakan beberapa dalil yang membantahnya. Di antaranya :

Firman Allah % :
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“Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan: “J/ka Allah
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya
dan tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu apapun.” Demikian pulalah
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para rasul) sampai mereka
merasakan siksaan Kami. Katakanlah: “Adakah kamu mempunyai sesuatu
pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya kepada Kami?" Kamu
tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanya berdusta.”
(Q.S; Al An'am : 148).

Jika sekiranya mereka memiliki hujjah tentang gadar (yaitu mereka berbuat
syirik dengan alasan takdir), niscaya mereka tidak akan disiksa oleh Allah &
lantaran kesyirikan yang mereka perbuat, maka mereka telah kufur prihal ilmu
ghaib.

Juga firman Allah 3% :
@.q;s 15a0e A Ol
“(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah

diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
(Q.S; An Nisa': 165).

Jika qudrah (kemampuan) merupakan hujjah bagi orang yang ingkar, maka
kemampuan ini tidak bertentangan dengan diutusnya para rasul, karena ingkar
setelah diutusnya para rasul, maka hal itu terjadi dengan kekuasaan Allah .

Iman kepada gadar memiliki beberapa pelajaran penting, di antaranya :
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Menghadirkan rasa ketergantungan kepada Allah & ketika melakukan sebab-
sebab (keberhasilan) dan tidak hanya bergantung hanya kepada sebab itu sendiri,
karena setiap sesuatu terjadi dengan ketentuan Allah .

Agar seseorang tidak bangga dengan dirinya sendiri, ketika berhasil
mendapatkan apa yang menjadi harapannya. Karena keberhasilan meraih tujuan
dan menggapai harapannya adalah nikmat dari Allah 4 sesuai dengan yang telah
ditentukan-Nya melalui sebab-sebab kebaikannya dan keberhasilannya.
Sedangkan bangga terhadap diri sendiri dapat melalaikan seseorang dari
mensyukuri nikmat pemberian-Nya.

Seorang hamba akan merasakan ketenteraman dan kepuasan jiwa dengan
apa yang dia terima dari takdir-Nya. Dia tidak tergoncang dengan perginya orang-
orang yang terkasih dan tidak pula hatinya dirundung duka ketika mendapatkan
musibah. Karena yang demikian ini terjadi dengan ketentuan Allah & sebagai
Penguasa langit dan bumi.

Allah 3 berfirman :

° - - @ L0737 Y z0 o o ° z
G S (B ) Al (B Y5 palY) (B Aas (e Glal Wy

£

(A8 JBRA 38 and Y 23 80T Lay 1 65 S

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfudz) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.
(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa
yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong
lagi membanggakan diri.” (Q.S; Al Hadid : 22-23).

Rasulullah # pernah bersabda :
Crasall V) 22y A Gl 38 AlS 334 ) (el jaY Lae
1338 088 jua o) a ddilal G5 A 1008 (e (84 ¢ Alilal ()

4l

“Mengagumkan urusan orang mukmin itu, segala urusannya adalak baik,
yang demikian itu hanya dimiliki oleh orang yang beriman, jika mendapatkan
kemudahan ia bersyukur yang demikian itu baik untuknya, jika ditimpa kesulitan ia
bersabar, yang demikian itu (juga) baik untuknya.” (H.R; Muslim).

Ada dua golongan yang tersesat dalam masalah gadar :

1. Jabariyah

Yaitu; golongan yang berpendapat bahwa manusia ini terekploitisir dalam

perbuatannya. la tidak memiliki kehendak dan kemampuan sedikitpun.

2. Qadariyah
Yaitu; golongan yang beranggapan bahwa seseorang mempunyai iradah
(kehendak) dan kemampuan yang berdiri sendiri, tanpa ada pengaruh dari
kehendak dan kemampuan Allah 3.

\

\
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Sanggahan dan bantahan terhadap kelompok pertama (Jabariyah) dapat
dilihat dari sisi syar’i dan bukti realita.

Dari sisi syar’i

Bahwa Allah 3 telah menetapkan bagi seorang hamba kehendak dan
kemampuan, dengan menyandarkan amal perbuatan kepada hamba itu sendiri.
Allah 3 berfirman :

A TR I A A R EY T
GAY) 3 n (e aliay LAl 3 p (4 aXia)
‘Di antara kamu ada orang yang menghendaki dunia, dan di antara kamu ada
orang yang menghendaki akherat.” (Q.S; Ali Imran : 152).

Dari bukti realita

Bahwa semua orang mengetahui perbedaan antara perbuatan yang
dilakukan dengan kesadarannya atau perbuatan yang dilakukannya atas dasar
kehendaknya; seperti makan, minum, jual beli dan perbuatan yang terjadi pada
dirinya tanpa kehendaknya, seperti; gemetar di waktu demam, dan terjatuhnya dari
atap.

Maka pada kondisi yang pertama dia adalah pelaku yang berkehendak
sesuai dengan kemauannya tanpa ada paksaan dan ekploitasi.

Sedangkan yang kedua adalah bentuk perbuatan yang terjadi tanpa iradah
(kehendak) dengan apa yang telah terjadi pada dirinya.

Adapun sanggahan dan bantahan terhadap kelompok kedua (Qadariyah)
dapat dilihat dari sisi syar’i dan dalil akal.

Dari sisi syar’i

Bahwa Allah #& menciptakan segala sesuatu, dan setiap sesuatu tersebut
tetap (bergantung) kepada kehendak-Nya.

Allah ¥ telah menjelaskan dalam kitab-Nya bahwa semua amal perbuatan
manusia terjadi dengan kehendak-Nya,

Allah 3 berfirman :

Sl agtela L sy (e pR g (e Cpdl) JEB) L A sLE 315)
&Sy ) o8 La ) pUG 31y JAK (ya agia (il (a aglad ) o8B o<l
halk G a
"Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan orang-
orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang kepada mereka
beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih, maka ada di antara
mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. Seandainya
Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat
apa yang dikehendaki-Nya." (Q.S; Al Bagarah : 253).
Dan juga firman-Nya :
A OOAY (e J B (<1 alaa (dd JS LAY LS Bl 5)
(Omad) (il s Adapd) (i
"Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap
jiwa petunjuk (bagi)-nya, akan tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) dari
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pada-Ku; "Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan
manusia bersama-sama.” (Q.S; As Sajdah : 13).

Dari sisi Akal

Bahwa seluruh alam adalah milik Allah &, dan manusia termasuk dari jagat
raya ini (alam) dan juga milik Allah 3. Tidaklah mungkin bagi seorang mamiluk
(makhluk yang dimiliki) dapat mengatur dalam kerajaan Rajanya tanpa seizin-Nya
dan kehendak-Nya.
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